BaB Il

LAMNDASAN TEORITIS, KERAMGK A BERPIKIR, HIPOTESIS DAN

PENELITIAN TERDAHULU

A, Landasan Teori

Berdasarkan rumusan masalah terdapat dua variabel yang perlu diuratkan
secara rinci untuk memperolzh konsep variabel yang terukur, variabel
independen atau variabel yang wmempengaruhi yaitu  keahlian,
independensi, kecermatan profesional, dan kepatuban pada kode etik

sedangkan variabel yang dependen atau variabel yang dipengaruli karena

adanya variabel independen vaitu kualitas auditor,
I. Auditing

a. Pengertian auditing

Adapun pengertian yang berbeda dari beberapa ahli sebagai

berikut:

Menurut {Agoes : 2004 auditing adalah “Suatu pemeriksaan yang
dilakukan secara kritis den sisiematis oleh pihak yang independen,
terhadap laporan kenangan veng telah disusun oleh manajemen beserta
catatan-catatar pembukusn dan bukti-bukii pendukungnya, dengan

twuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan

keuangan tersebut.”
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Menurut { Arens, Eider dan Beasley (2010:4) auditing sebagat:

“Auditing is the accunwianion and evaluation of evidence about
information to deterriine  aud repori  on the degree  of
correspondence between ke mformation and  established criteria.

Auditing should be dore by a competent, independent person.”

Menurut (Mulyadi : 2002 ), anditing merupakan:

“Suatu proses sisternatik untuk memperoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengepai pernyaizan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan uniuk menetapkan
tingkat kesesuaian amasa pernvataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, seria pepyampaian hasil-hasiinya

kepada pemakai yang berkepentingan.”

Maka dari 1te menvrut (Mulyadi © 2002), berdasarkan beberapa

pengertian auditing di aias maka audit mengandung unsor-unsur :

1. Suatu proses sistematik Audiling merupakan suatu proses

sistematik, vaitu berups suatu rangkaian langkah atau prosedur
yang logis, berkerangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan
dengan suztu urutan langkah yang direncanakan, terorganisasi dan

bertujuan,

2. Untuk memperoleb duzn mengevaluasi bukti secara objektif.

Proses sistematik tersebut ditujukan antuk memperoleh bukti yang

mendasari pernyataan yvang dibuat oleh individu atau badan usaha,
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serta untuk mengevaluasi tensa memihak atau berprasangka

terhadap bukti-bukdi terscbut.

Pernvataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi.

Pernvataan mengena: kegiotan dan kejadian ekenomi di sini adalah

hasil proses akuntans:.

Menetapkan tingkat hesesuaian. Pengumpulan bulkti mengenai

pernyataan dan evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut

dimaksudkan untuk menetapkan kesesupian pernyataan tersebut

dengan kriteria yang telah duetapkan. Tingkat kesesualan antara

pernyataan dengan iuiteria  iersebut  kemungkinan  dapat

dikuantifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif,

Kriteria yang telah ditetapkan. Krfera atau standar yang

dipakai sebagai dasar untuk meniiai pemyataan (berupa hasil

akuntansi) dapat berupa

e Peraturan yang diielapkan oleh suatu badan legislatf

e Anggaran atau ukuran prestast lain yang ditetapkan oleh
manajemen

e Prinsip akuntanst berterima umum di Indonesia (generally
acecepled accowunti g principlas)

Penyampaian basil {Afestasi). Penyampaian hasil auditing sering

disebut dengan atestasi (aresiarion). Penyampaian hasil i

dilakukan secara tertulis dalam bertuk laporan audit (cudit report).

i6
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7.

Pemakai vang berkepentingan. Dalam dunia bisnis, pemakai
yang berkepentingan terhadap laporan audit adalah para pemakai
informasi keuangar, séperti pemegang saham, manajemen,
kreditur, calon invesior dan kreditur, organisasi buruh dan Kantor
Pelayanan Pajak (KPPl

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa auditing
merupakan suatu rangkalan proses secara sistematis dengan
mengumpulkan dan mengevaluast bukt-bukti oleh pihak yang
independen dan kompeizn untuk memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan dan mengkomunikasikan hasilnya

kepada pihak-pihak vang berkepentingan.

Grolongan audit

Audit dibagi menjad: tiga golongan, vaitu

1. Audit laporan kevangan (Firancial Statements Audiz)
Audit laporan keuzngan adalah audit vang dilakukan oleh
auditor eksternal terhadap laporan keuangan kliennya untuk
memberikan pendapat apakah laporan keuwangan tersebut
disajikan sesuai dengan kriterra-kriteria yang telah ditetapkan.
Hasil audit lalu c¢ibagikan kepada pihak luar perusahaan seperti

kreditur, pemegang saham, dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP).
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Audit kepatuhan (Cempliance Audit)

Audit ini bertujuan untuk reenentukan apakah yang diperiksa
sesuat dengan kondist, perataran, dan undang-undang tertentu.
Kriteria-kriteria vang ditetapkan dalar audit kepatuhan berasal
dari sumber-sumber vang berbeda. Contohnya ia mungkin
bersumber dari mangjemen dalam bentuk prosedur-prosedur
pengendalian internal Audit kepatuhan biasanya disebut fungsi
audit internal, karena oleh pegawal perusahaan.

Aundit operasional (Operarional audit)

Audit operasional merupakan penelahaan secara sistematik
aktivitas operasi organisas: dalam hubungannya dengan tujuan
tertenty, Dalam  audit  operasional, auditor diharapkan
melakukan pengamatan vang obvektif dan analisis yang

komprehensif terhadap operasional-operasional terientu.

¢. Jenis-jenis audit

Adapun audit dibagi berdasarkan beberapa jenis yaitu

1.

Audit Laporan Keuangan

Ada beberapa jems audif, untuk audit laporan keuangan im
ketika perusshasn menyvajikan sebuah laporan-laporan dan
auditor melakukan andit, maka proses audit yang dilakukan

oleh auditor tersebin adalah audit laporan keuangan. Serta audit
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ini hasilnya akan disampaikan kepada beberapa pihak seperti
pemegang seham dan krediur,
2. Audit Kinerja

Ketika seorang auditor melakukan audit untuk mengetahui
efisiensi dan efeldivilas suatu kegiatan operasi perusahaan,
maka proses audit yang dilakukan oleh auditor tersebut adalah
audit kinerja, audit i dilakukan bertujuan untuk memperoleh
dan mengevaluas) hukii-bukti vang ditemukan untuk mencapai
fujuan yang telah ditetapkan oleh entitas.

Audit Kepatuhan

Te2

Audit kepatuhar adalah audit vang dilakukan oleh seorang
auditor untuk melibat kegiatan operasi suatu entitas apakah
telabh sesuai depgan  ketetapan, ketentuan, peraturan,
persyaratan yvang beslaku atan telah disetujui, seperti perjanjian

dengan kreditur , perundang-undangan disuatu negara.

d. Tujuan audit
Bagi perusahaan merupakan hal yang cukup penting karena
memberikan pengaruk besar dalam kegiatan perusahaan yang
bersangkutan. Pada swal perkembangannya auditing hanya
dimaksudkan untuk mencarn dan menemukan kecurangan serta
kesalahan, kemudian berkembang menjadi pemeriksaan laporan

keuangan untuk memberikan pendapat atas kebenaran penyajian
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laporan keuangan perusahaan dan juga menjadi salah satu faktor

dalam pengambilan Leputusan.

Seiring berkembangannva perusahaan, fungsi audit semakin
penting dan timbul kebutuhan dari pemerntah, pemegang saham,
analis kewangan, baskir, investor, dan masyarakat untuk menilai
kualitas manajemen davi hasil operasi dan prestasi para manajer.
Untuk mengatasi kebutuhan tersebut, timbul audit manajemen
sebagai sarana yang terpercava dalam membantu pelaksanaan
tanggungjawab mercka dengan memberikan analisis, penilaian,
rekomendzsi terhadap kegiatan yang telah dilakukan.

Maka tujuan audit sucara umum dapat diklasifikasilkan sebagai
berikut:

1. Kelengkapan (Campletencss), Uniuk meyakinkan bahwa
selurub tramsaks: teiagh dicatat atau ada dalam jurnal secara
aktual telah dimasukkan

2. Ketepatan (Accurancyl Untuk memastikan transaksi dan
saldo perkiraan yang ada telah dicatat berdasarkan jumlah yang
benar, perhitungan vang benar, diklasifikasikan, dan dicatat
dengan tepat.

Eksistensi (Exiszenve). Untuk memastikan bahwa semua haria

&%)

dan kewajiban vyang tercatat memiliki  eksistenst atau
keterjadian pada tanggal terientu, jadi transaksi tercatat tersebut

harus benar-benar telah terjadi dan tidax fikuif.

20




Penilaian (Valeaion). Uniuk memastikan bahwa prinsip-
prinsip akuntansi vang berlaku umum telah diterapkan dengan
benar,

Klasifikasi (Classification). Untuk memastikan  bahwa
transaksi vang dicantumkan dalam jurnal diklasifikasikan
dengan tepat. Jiks terkart dengan saldo maka angka-angka yang
dimasukkan didaftar klien telah diklasifikasikan dengan tepat.
Ketepatan (decurency) Untuk memastikan bahwa semua
transaksi dicatat paca anggal vang benar, rincian dalam saldo
akun sesuai dengan  angka-angka buku  besar.  Serta
penjumilahan saldo sudah dilakukan dengan tepat.

Pisah Batas (Cui-¢4f). Unmk memastikan bahwa transaksi-
transaksi yang dekat ianggal neraca dicatat dalam periode yang
tepat. Transaksi vang mungkin sekali salah saji adalah transaksi
vang dicatat mendskat akhir suatu peride akuntansi.
Pengungkapan (Divclosure). Untuk meyakinkan bahwa saldo
akun dan persyaralan pengungkapan vang berkaitan telah
disajikan dengan wejar dalam laporan keuangan dan dijelaskan

dengan wajar dalam isi dap catatan kaki laporan tersebut.
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2. Auditor

a.

Definisi Anditor

Auditor adalah sesecrany vang memiliki kcxalifikasi tertentu dalam

melakukan audit atas laporan keuangan dan kegiatan suatu

perusahaan atau organisasl.

Jenis-jenis Auditor

Setelah diatas telah dijelaskan jenis-jenis aadit, maka sekarang kita

akan membahas jenis-jenis auditor, terdapat tiga lenis auditor,

yaitu:

I.

b2

L3

Auditor Internal

Auditor internal aclelah auditor yang merupakan pegawai darl
suatu entitas (pegawal suatu perusshaan atau organisast),
mereka dipekerjakan oleh sebuah entitas.

Auditor Indeperden

Auditor indepencen adalah audstor yang bekerja kepada kantor-
kantor akuntan publik. Sesuar dengan namanya, auditor
independen harus bersikap independen, tidak boleh dipengaruhi
oleh pihak-pihak dai: klien

Auditer Pemeriatah

Aunditor pemeriniah  adalah  auditor yang bekerja untuk
pemerintah, mercka melaksanakan tugas-tugas auditnya untuk

membentu  tembage-lembaga  atau  organisasi-organisasi
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pemerintah dalam Xegiatan operasinya dan kegiatan lain yang

diperlukan.

3. Kualitas Aunditor

Hasil penelitian menu-ut Dets dan Giroux (1992) menunyjukkan
hahwa Kantor Akumian Publik (KAP) vang besar akan berusaha untuk
menyajikan kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP
yang kecil. Penelitian ini dilakukan atas emmpat hal yang dianggap
mempunyai hubungan kualites audit yaitu (1) Jama waktu auditor telah
melakukan pemeriksaar ierhadap suatu perusahaan, semakin lama
seorang auditor telak melakukan andit pada klien yang sama maka
kualitas yang dibasilkan akan semakin rendah, (2) jumlah klien,
semakin banyak jumlah kilen maka kualitas audit akan semakin baik
karena auditor dengan jurnlah klien vang banyak akan berusaha
menjaga repuiasinya, (3) kesshaian keuangan klien, semakin sehat
kondisi kepangan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut
untuk meackan auditor agar tidak mengikuti standar, dan (4) reviu oleh
pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut
mengetahut bahwa hasil pekerjaannya akan direvin oleh pihak ketiga.

Widagdo (2002) melakukan penelitian tentang atribut-atribut
kualitas auditor oleh kanior akuntan pubitk vang mempunyal pengaruh
terhadap kepuasan klien Terdapat 12 {dua belas) atribui yang

digunakan dalam penelitian i vaitn (1) pengalaman melakukan
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audit, (2) memahami indust1 klien, {3) responsif atas kebutuhan klien,
(4) taat pada standar umuir, (5} independsnsi, (6) sikap hati-hati, (7)
kemitmen terhadap kualitas asudit, (8) keterlibatan pimpinan KAP, (9)
melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, (10) keterlibatan komite
audit, (11) standar etika vang tinggi, dan (12) odak mudah percaya.

Hasil penelitian Widagdo (2002) menunjukan bahwa ada tujuh
atribut kualitas auditor yang berpengaruh terhadap kepuasan klien,
antara lain pengalaman reelakuken audit, memabami industri klien,
responsif atas kebutuhan klien, taat pada standar umum, komitmen
terhadap kualitas audit dan keterlibatan komite audit. Sedangkan lima
atribut lainnya vaite independensi, sikap hati-hati, melakukan
pekerjaan lapangan dengan iepat, standar etika vang tinggi dan tidak
mudah percaya tidak berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Dari pengertian tentang kualitas audt di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan
(probabilityy dimana auditor pads saat mengaudit laporan keuangan
klien dapat menemukan pelanggaran vang terjadi dalam sistem
akuniansit klien dan melaporkannva dalam laporan keuangan auditan,
dimana dalam melaksanaican togasnva tersebut auditor berpedoman
pada standar anditing dan Eade etik akuntan publik yang relevan.

Sehingga berdasarkan definisi di atas dapat terlihat bahwa anditor
dituntut oleh pihak vang herkepentingan dengan perusahaan untuk

memberikan pendapat iertang kewajaran pelaporan keuangan yang
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disajikan oleh manajemen perusahaan dan unfuk menjalankan
kewajibannya ada tiga kemponen yang harus dimiliki oleh auditor
yaitu kompetensi (keahl:an}, independensi dan due professional care.
Tetapi dalam menjalankan fungsinya, auditor sering mengalami

konflik kepentingan dengan manajemen perusahaan.

Keahlian

Bedard (1986) mengariikan keahlian atan kompetensi sebagal
sescorang yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan prosedural
yang luas yang ditunjukkan dalam pengalarman audit. Sementara ftu
dalam ariikel yang sama, Shamiean {1987) mendetinisikan keahlian
sebagai orang yang memiliki ketrampiian dan kemampuan pada
derajad vang tinggi. Berdasarkan uratan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kompetensi auditor adalah auditor yang dengan
pengetabuan  dan pengaaman yang cukup dan eksplisit dapat
melakukan audit secara obyekiif, cermat dan ssksama.

KAP harus yakin bahiwa latar belakang pendidikan dan kompetensi
teknis auditor memadai untuk pekerjaan audit vang akan dilaksanakan.
Oleh karena itu, KAP wajb mer;ci-pﬁak.an kriteriz yang memadai
tentang pendidikan dan pengalaman dalam mengisi posisi auditor di
lingkungan KAP.

Auditor KAP harus mempunyai tingkat pendidikan formal minimal

Strata Satu {S-1) atau yang seiara. Agar tercipia kinerja audit yang baik
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maka KAP harus mempunyai kriteria terientu dari auditor yang
diperlukan untuk merencanskan audit, mengidentifikasi kebutuhan
profesional auditor dan unuk mengembangkan teknik dan metodologr
audit agar sesuai dengan siwasi dan kondisi yang dihadapi unit yang
dilayani oleh KAP.

Auditor harus mempunyai sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor
(JFA) dan mengikut pendidikan dan  pelatihan  profesional
berkelanjutan (comtinmung  profesional  education) sesual  dengan
jenjangnya. KAP wajib memfasilitasi auditor untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan serta ujian setifikasi seusai dengan ketentuan,
Datam pengusulan audiior untek mengikuti pendidikan dan pelatihan
seusai dengan jemjangnya, KAP mendasarkan keputusannya pada
formasi yang dibutuhkan din persyaratan adminisirasi Jainnya seperfi
kepangkatan dan pengumpulan angka kredit yang dimilikinya.

Auditor wajib memiliki pengetahuan dan akses atas informasi
teraktual dalam standar, mwetodologl, prosedur dan teknik audit.
Pendidikan profesional berkelanjutan  dapat  diperoleh melalui
keanggotaan dan part:sipasi dalam  asosiasi profesi, pendidikan
seriifikasi jabatan fungsiona! auditor, konferens:, seminar, kursus-
kursus, program pelatiban & kantor sendiri dan partisipasi dalam
proyek penelitian yang memiliks substansi di bidang pengauditan.

Tan dan Libby (1997) keahitan audit dapat dikelompokkan

kedalam dua golongan vaity: @ keahlian teknis dan keahlian non teknis.
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Keahlian teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor berupa
pengetahuan prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam
lingkup akuntansi dan auditing secara umum. Sedangkan keahlian non
teknis merupakan kemampuan dari dalam diri seorang auditor yang
banyak dipengaruhi oleh fzktor-fakior personal dan pengalaman.
Sedangkan menurut Prapiomo (2002), auditor harus memiliki
keahlian yang diperlukar dalam tugasnnya, keahlian ini meliputi
keahlian mengenai audit yang mencakup antara lain
1. Merencanakan progrem  kerja  pemeriksaan, diantarannya
menghimpun  pemaharen  bisnis  klien, melakukan prosedur
analitis, penilaian awal ferhadap matrealitas, menilar resiko audit,
mengsmbangkan stratex audit pendabuluan, dan pemahaman

strukiur pengendalian incern.

2. Menvusun program kerja pemeriksaan vang meliput sifat, luas,
dan jadwal atan saat pekerjaan harus dilakukan,
3. Melaksanakan prograir kerja pemeriksaan, yaitu melaksanakan

program kerja yang telah disusun, melakukan pengujian atau tes
audit untuk  menghimpun mengenai  efektivitas  strukiur
pengendalian intern, dan sebagai dasar bagi pemberian pernyataan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan klien.

4. Menyusun kertas kega pemerikssan, yaitu membuat catatan

mengenai prosedur audit vang ditempuh, pengujian yang ielah
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dilakukan, informasi yang diperoleh, dan kesimpulan yang dibuat

berkenaan dengan pelaksanaan audit.

5. Menyusun laporan hasil pemeriksaan, vaitu membuat, laporan
sebagai alat formal anmtuk mengkonmunikasikan suatu kesimpulan
yang diperoleh mengensi laporan keusngan auditan kepada pihak
yang berkepentingan.

Keahlian merupakan unsur penting yang harus dimiliki oleh
seorang auditor independen vniuk bekerja sebagal tenaga profesional.
Sifat profesional adalah koadisi kesempumnazn teknik yang dimilild
seorang melalui latihan dun belajar. Selama bertahun-tahun yang
berguna untuk mengembangkan teknik tersebut, dan keinginan untuk
mencapai kesempurnaan  dan  keunggulan dibandingkan rekan
sejawatnya. Profestonal sejati haras mempunvai sifat yang jelas dan
pengalaman yang luas. Jasa vang diberikan klien harus diperoleh
dengan cara-cara yang profesional vang diperoleh dengan belajar,

latihan, pengalaman, dan penvempurnaan keahlian auditing,

Independensi

Semua hal yang berkartan dengan audit, KAP harus independensi
dan parz auditornva haras objekiif dalam pelaksanaan tugasnya.
Independensi KAP  serta  objekufitas auditor diperlukan agar

kredibilitas hasil pekerjasn KAFP meningkat
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Auditor harus memiliki sikap vang netral dan tidak bias serta
menghindari konflik kepertingan dalam merencanakan, melaksanakan
dan melaporkan pekerjasn vang dilzkukannya. Auditor harus objektif
dalam melaksanakan avd't Prinsip objektifitas mensyaratkan agar
auditor dalam melaksanakan audit dengan jujur dan tidak
mengkompromikan kualitas. Pimpinan AP tidak diperkenankan
menempatkan auditor da’am situasi vang membuat auditor tidak
mampu  mengambil eputusan  berdasarkan  pertimbangan
profesionalnya.

Jika independensi atau chiekiifitas terganggu, baik secara fakta
maupun penampilan, maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada
pimpinan KAP. Auditor barus melaporkan kepada pimpinan KAP
mengenai situasi adanye dan  atau  interpretasi adanya  konflik
kepentingan, tidak independen atau bias. Pimpinan KAP harus
menggantikan auditor yang menyampaikan situasinya dengan auditor
lainnya yang bebas dari situast tersebut.

Auditor yang mempuryal hubungan yang dekat dengan auditan
seperti hubungan sosial, kckeluargaan atau hubungan lainnya yang
dapat mengurangi objekxifitasnva, harus tidak ditugaskan untuk
melakukan audit terhadap entitas tersebut.

Dalam hal auditor bertugas menetap untuk beberapa lama di kantor
audifan guna membantu mereviu kegiatan, program atau aktivitas

auditan, maka auditor cidak boleh terlibat dalam pengambilan
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keputusan atau menyetujw hal-hal yang merupakan tanggung jawab

auditan.

Kecermatan Profesionat
Auditor harus menggunakan keahlian profesionalnya dengan
cermat dan seksama (¢ue professional care) dan secara hati-hati
(prudent) dalam setiap penugasan, Due professional care dapat
diterapkan dalam pertimbangan profesional (professionc! judgement),
meskipun dapat saja terjadi penarikan kesimpulan yang terjadi
penarikan kesimpulan yang tidak tepat ketika audit sudah dilakukan
dengan scksama.
Due professionai care dilakukan pada berbagai aspek audit,
diantaranva :
a. Formulasi tujuan audi;
b. Penentuan ruang lingkup audit, termasuk evaluast risiko audit;
¢. Pemilihan pengujian dan hasidnya:
d. Pemilihan jemis dan tngkat sumber daya yang tersedia untuk
mencapai tujuan audit;
e. Penentuan signifikan tidaknya risiko yang diidentifikasi dalam
audit dan efel/dampaknya;
f. Pengumpulan bukti auds;

Penentuan kompetensi, infegritas dan kesimpulan vang diambil

4

pihak lain vang berkaitan dengan penugasan audit.
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7. Kepatuhan pada Kode ik
Auditor harus memaiun: Kode Etik vang ditetapkan oleh Institusi
Akuntan Publik Indonesia (IAFD). Pelaksanaan audit harus mengacu
kepada Standar Audit in:, dan auditor wajib mematuhi kode etik yang
merupakan bagian yang tidak wrpisahkan dari standar audit.
Kode etik ini dibuat bertujusn untuk mengatur hubungan antara
a. Auditor dengan rekan sekerjanva
b. Auditor dengan atasaanya
c. Auditor dengan objel. pemenksaannya
d. Auditor dengan masyazakat
Pengertian Ftika mervrut Firdans (2005:37) adalah perangkat
prinsip moral atau nilai. Masing-masing orang memiliki perangkat
nilai, sekalipun tidak dapat diungkapkan secara eksplisit.
Prinsip-prinsip vang berhubungan dengan karakteristik nilai-nilai
sebagian besar dihubunghun dengen perilakn etis, yaitu kejujuran,
integritas, mematuhi jany, levalitas, keadilan, kepedulian kepada orang
lain, menghargai orang lain, menjadl warga yang bertanggungjawab,
mencapai yang terbaik, dan ketanggunggugatan (Firdaus 2005:38).
Sejumlah besar nilai ctka dalam masyarakat tidak dapat
dimasukkan dalam undang-undang karena sifat nilai tertentu yang
memerlukan pertimbangan, Sebagian besar orang mendefinisikan
perilaku tidak beretika schagai perilakn yang berbeda dari sesuatu yang

seharusnya dilakukar. Masing-masing orang menentukan apa yang
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dianggap tidak beretika, bak untuk diri sendiri maupun orang lain.
Penting untuk memahami wengapa orang bertindak tidak beretika
menurut kita,

Terdapat penyebab orang tidak beretika atau standar etika
seseorang berbeda dari masvarakat secara keseluruhan atau seseorang
memutuskan untuk bertindak semaunya yaitu standar etika seseorang
berbeda dari wasyarakst umum dan seseorang memilih bertindak

semaunya.

Kode Etik Profesi Akuntan Publik

Salah satu hal vang membedakan profesi akuntan publik dengan
profesi lainnya adalah tunggung jawab profesi akuntan publik dalam
melindungi kepeniingar publik. Cleh karena itu, tanggung jawab
profesi akunian publik tidak hanva terbatas pada kepentingan klien
atau pemberi kegja. Ketika bertindak untuk kepentingan publik, setiap
Praktisi harus mematoh: dan menerapkan seluruh prinsip dasar dan
kode etik profesi yang diatur dalam Kode Etik :ni.

Kode Etik ini terdiri dar: dua bagian Bagian A dari Kode Etik ini
menetapkan prinsip daser eiiks untuk setiap Praktisi dan memberikan
kerangka konsepiual untuk penerapan prinsip tersebut. Kerangka
konseptual tersebut memberikan pedoman terhadap prinsip dasar etika
profesi. Setiap Prakiisi wajib menerapkan kerangks konseptual

tersebut untuk mengidentifiicasi ancaman (fiwreats) terthadap kepatuhan
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pada prinsip dasar etike profesi dan mengevaluasi signifikansi
ancaman tersebut. Jika ancaman tersebut merupakan ancaman selain
ancaman vyang secara jelas tidak signifikan, maka pencegahan
(safeguards) yang tepat harus dipermmbangkan dan diterapkan untuk
menghilangkan ancaman tersebut atau menguranginya ke tingkat yang
dapat diterima, sehingga kepamban terhadap prinsip dasar etika profesi
telap terjaga.

Bagian B dari Koce Bk ini memberikan ilustrasi mengenai
penerapan kerangka konseptual tersebut pada situasi tertentu dan
contoh pencegahan vang diperfukan untuk mengatasi ancaman
terhadap kepatuhan kepatuhan pada prinsip dasar etika profesi, serta
memberikan contoh-conioh situasi ketika pencegahan untuk mengatasi
ancaman tidak tersedia, dun oleh karena itu, setiap legiatan atau
hubungan yang terjadi schubungan dengan pelaksanaan pekerjaan oleh
Praktisi vang dapat mensmbulkan ancaman ierhadap kepatuhan pada
prinsip dasar etika profes: harus dihindari.

Prinsip Dasar

Setiap Praktisi wajib marnatubi prinsip dasar etika profesi di bawah
ini
1. Prinsip Integritas

Prinsip integritas mewajibkan setiap Praktisi untuk tegas, jujur, dan

adil dalam hubuagan preizsional dan bubungan bisnisnya. Praktist
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tidak boleh terkasi dengan laporan, komunikasi, atau informasi
lainnva yang divakininya terdapat .
a. Kesalahan yang maternial atau pernyataan yang menvesatkan,
b. Pernyataan atau informasi yang diberikan secara tidak hati-hati
atau
c. Penghilangan atau pervembunyian yang dapat menyesatkan atas
informasi yang seharusnya diungkapkan.
Prinsip Objektivitas
Prinsip objektivitas mengharuskan Praktisi untuk tidak
membiarkan subjektivitas, benturan kepeutingan, atau pengaruh
yang tidak layak dan pikak-pikak lain memengaruhi pertimbangan
profesional atau pertimbangan bisnisnya. Praktisi mungkin
dihadapkanr: pada situasi vang dapal mengurangi objektivitasnya.
Karena beragamnva situasi tersebut, tidak mungkin untuk
mendefinisikan  setiap  sifuasi terscbut, Setiap Praktisi harus
menghindari setiap hubuogan vang bersifat subjelif atau yang
dapat mengakibatken pengaruh yang tidak layak terhadap
pertimbangan profesioralnva.
Prinsip Kompetensi serta Sikap Kecermatan dan Kebati-
hatian Profesional
Prinsip kompetensi s2rta sikap kecermatan dan  kehati-hatian

profesional mewajibkan setiap Praktisi untuk :
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a. Memelihara pepgetahuan dan  keahiian profesional yang
dibutuhkan untuk menjamin pemberian jasa proiesional yang
kompetan kepada klien atau pemberi kerja; dan

b. Menggunakan kemahiran profesionainya dengan seksama
sesuai dengan siandar profesi dan kode etik profesi yang
berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya.

Pemberian jasa profesional vang kompeten membutuhkan
pertimbangan vang cermat dalam menerapkan pengetahuan dan
keahlian profesional, Kompetensi profesioral dapat dibagi menjadi
dua tahap vang terpisah sebagal berikut .

a. Pencapaian kompetensi profesional; dan

b. Pemeliharaan kormpesenst profesional.

Pemeliharaan kompetensi profesional membutuhkan kesadaran
dan pemahaman yang berkelanjutan terhadap perkembangan teknis
profesi dan perkembangan bisnis yang relevan. Pengembangan dan
pendidikan profesional vang berkelanjutan sangat diperlukan untuk
meningkatkan dan memelihara kemampuan Praktisi agar dapat
melaksanakan pekeraannyva secara kompeten dalam lingkungan
profesional.

Sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional mengharuskan
setiap Praktisi untuk bersikap dan bertindak secara berhati-hati,

menyeluruh, dan  tepat  waktu, sesuar dengan persyaratan

penugasan.
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4. Prinsip Kerahasiaan

Prinsip kerahasiaan mewajibkan setiap Praktisi untuk tidak

melakukan tindakan-tindakan sebagai berikut .

a. Mengungkapkan miormasi yang bersifat rahasia yang diperoleh
dari hubungan profisional dan hubungan bisnis kepada pihak dt
luar KAP atau jaringan KAP tempainya bekerja tanpa adanya
wewenang khusus, kecuali jika terdapat kewajiban untuk
mengungkapkannya sesuai dengan ketentuan hokum  atau
peraturan lainnya yang berlaku, dan

b. Menggunakan informasi yang bersifat rahasia yang diperoleh
dari hubungan profesional dan  hubungan bisnis untuk
keuntungan pribadi stau pihak ketiga.

Setiap Praktisi harus tetap menjaga prinsip kerahasiaan,
termasuk dalam lingkungan sosialnya.  Setiap Praktisi harus
waspada terhadap kemumgkisan pengungkapan yang tidak
disengaja, terutama calam situasi yang melibatikan hubungan
jangka panjang dengan rckan bisnis maupun anggota keluarga
langsung atau anggota keluarga dekatnya,

Setiap Praktisi harus menjaga kerahasiaan informasi yang
diungkapkan olch cealon idien atau pemberi keria. Setiap Praktisi
harus  mempertimbangkan  pentingnya kerahasiaan  informasi

terjaga dalam KAP a:au iaringan KAP tempatnya bekerja.
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5. Prinsip Perilaku Prefesional

Prinsip perilaku protesional mewajibkan setiap Prakiisi untuk
mematuhi setiap ketewtuan hukum dan peraturan yang berlaku,
serta menghindari setap tindakan yeng dapat mendiskreditkan
profesi,. Hal im mencakup setiap tindakan yang dapat
mengakibatkan terciptanya kesimpulan vang negatif oleh pihak
ketiga yang rasional dan memiliki pengetahuan mengenal semua
informasi vang relevan. vang dapat menurunkan reputasi profesi.

Dalam  memasarkan  dan  mempromosikan  diri  dan
pekerjaannya, setiap Frakiisi tidak boleh merendahkan martabat
profesi. Setiap Prakuisi harus bersikap jujur dan tidak boleh
bersikap atau melakukarn tindakan sebagai berikut :

a. Membuat pernvatzan vang berlebihan mengenai  jasa
profesional vang dapat diberikan, kualifikasi yang dimiliki,
atau pengalaman yang telah diperoleh: atau

b. Membuat pernyatasn vang merendahkan atau melakukan
perbandingan yang tidak didukung bukti terhadap hasil

pekerjaan Praktist lain.

9. Standar Umom
a. Pelatihan dan Keablian Auditer Independen
Dalam melaksanakan audic untuk pada suatu pernyataan

pendapat, auditor harus senantiasa bertindak sebagai seorang ahli
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dalam bidang akuntansi dan bidang auditing. Pencapaian keahlian
tersebut dimulai dengan pendidikan formalnya, yang diperluas
melalui pengalaman-pergalaman selanjutnya dalam praktik audit.
Untuk memenuhi persyeratan sebagai seorang profesional, auditor
harus menjalani pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ini harus
secara memadai mencakup aspek teknis maupun pendidikan
umuim, Asisten junior, vang baru masuk ke dalam karier auditing
harus  mempercleh  pengalaman  profesionalnya  dengan
mendapatkan supervisi atau pengawasan memadai dan reviu atas
pekerjaannya dari atasannya yang lebih berpengalaman. Sifat dan
luasnya supervisi dar rewiu terhadap hasil sekerjaan tersebut harus
meliputi keanekaragaman prakiik yang luas.

Auditor independen yang memikul tanggung jawab akhir atas
suaiu perikatan, harus menggunakan periinbangan matang dalam
setiap tahap pelaksanaan supervisi dan dalam reviy terhadap hasil
pekerjaan dan pertimbangan-pertirnbangan yang dibuat asistennya.
Pada gilmannye, peré asisten tersebut harus juga memenuhi
tanggung jawabnya mewnurut tingkat dan fungsi pekerjaan mereka
masing-masing.

Pendidikan formal auditor independen dan pengalaman
profesionalnya saling melengkapi satu sama jain, Setiap auditor
independen yang menjadi pepanggung jawab suatu perikatan harus

menilai dengan baik kedua persvaratan prefesional mencakup pula
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kesadarannya untuk secare terus-menerus mengikuti perkembangan
yang terjadi dalam bismis dan profesinya. Auditor independen
harus mempelajari, wemahami, dan menerapkan ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang
ditetapkan oleh Institut Akunian Publik Indonesia.

Dalam menjalankan praktiknya sehari-hari, auditor independen
menghadapi  berbagai pertimbangan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan vang sangat bervariasi, dari yang benar-
benar objektif sampai kadang-kadang secara eksirem berupa
pertimbangan vang disengaja menyesatkan. Auditor independen
diminta uniuk melakukan audit dan memberikan pendapatnya atas
pelaporan keuangan suatu perusahaan karena, melalui pendidikan,
pelatithan, dan pengalamannya, snditor independen menjadi orang
yang ahli dalam bidanz skuntansi den auditing, serta memiliki
kemampuan untuk aenilai secara objektif dan menggunakan
perttmbangan tidak memihak terhadap informasi yang dicatat di
dalam pembukuan perusahaan atau ipformasi lain  berhasil
diungkapkan melalui anditnya.

Penggunaan Kemahiran Profesional dengan Cermat dan
Seksama Dalam Pelaksanaan Pekerjaan Auditor
1. Skeptisme Profesional

Penggunaan kemahivan profesional dengan cermat dan

scksama menuntut audotir untuk melaksanakan skeptisme
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profesional.  Skepuisme  profesional  adalah  sikap  yang
mencakup pikirar vang selalu mempertanyakan dan melakukan
evaluasi secara keitis bulksi audit. Auditor menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh
profesi akunian publik untuk melaksanakan dengan cermat dan
seksama, dengan maksud bask dan integras, pengumpulan dan
penilaian bulti avudit secara objekiif.

Pepgumpulan dan penilaian bukti audit secara objekiif
menuntut  auditor  mempertimbangkan  kompetensi  dan
kecukupan bukti tersebut. Oleh karena bukti dikumpulkan dan
dinilai selama proses audit, skeptisme profesional harus
digunakan selama proses tersebui.

Auditor tidak menggangap bahwa manajemen adalah tidak
jujur, namun juga tidak menggenggap bahwa kejujuran
manajemen tidak diperianyakan lagi. Dalam menggunakan
skeptisme profesionsl, auditor tidak harus puas dengan bukti
yang kurang persuatif karens keyakinannya bahwa manajemen
adalah jujur.

Keyakinan Memadai

Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan
seksama memungkinkan auditor untuk memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji

material, baik wvang discbabkan oleh kekeliruan atau
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kecurangan. Keyekinan mutlak tidak dapat dicapa: karena stfat
bukti audit dan karakierisiik kecurangan tersebut. Oleh karena
itu, suatu audit vang dilaksanakan berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan Instituvi Akuntan Publik Indonesia mungkin
tidak dapat mendeteks: salah saji material.

Tujuan auditer mdependen adalab untuk memperoleh bukti
kompeten vang cukup untuk memberikan basis yang memadai
baginve dalam merumuskan suatu pendapat. Sifal sebagion
besar bukti diperclel, sebagian, dari konsep pengujian selektif
atas data yang dizud:t, vang memerlukan pertimbangan tentang
bidang vang akan diuji diperlukan dan sifat, saat, dan luasnya
pengujian vang harus dilakukan. Di samping itu, pertimbangan
diperlukan dalam  menafsirkan  hasil  pegujian  audit dan
penilaian bukti audit Meskipun dengan maksud baik dan
integritas, kesalahan dan kekeliruan dalam pertimbangan dapat
terjadi.

Penyajian akuniznst berisi estimasi akuntansi, pengukuran
yang mengandung ketidakpastian bawaan dan terganiung pada
hasil dari peristwa i masa esttinasi akuntansi berdasarkan
informasi yang dapai dibarapkan secara masuk akal yang
tersedia sebelum penvelesaian pekerjaan lapangan. Sebagal

akibat dari fakior-fektor tersebut, dalam banyak hal, auditor
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harus mempercayar buktl yang bersifat persuasif daripada yang
bersifat mevakinkan,

Olen karena karakterisiik kecurangan, terutama yang
melibatkan  penvembunvian dan pemalsuan  dokumentast
{(termasuk pemalsuan dokumen), audit yang direncanakan dan
dilaksanakan semestinya mungkin tidak dapat mendeteksi salah
saji material. Sebagai contoh, suatu awdit yang dilaksanakan
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan
Publik Indonesia jarang berkaitan dengan penentuan keaslian
dokumentasi. Di samping 1w, prosedur auditing mungkin tidak
efektif’ untuk mendeicksi salah saji yang disengaja yang
disembunyikan melazhy ddak efektif untuk mendetekst salah
saji yang disengaja vang disembunvikan melalui kolusi di
aniara personel klen den pihak ketiga atau di antara

manajemen atau karvawan klien.
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B. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
Keranghka Berpikir

Variabel Independzn Variabel Dependen
Keahlian (X;) -
\\
e
Independensi T
{(¥2) | \\\ _ .
N\“—-ﬁ‘{iﬁ Kualitas Auditor (Y)

» i ..//T%

Kecermatan e _ /
Profesional (33} ) //

/‘./'“'/'M

Kepatuhan pada AR

Kode Etik (X2) |~

Kerangka berpikir sebagaimana yang tergambar di atas, untuk
variabel Keahlian (X)), Indepencensi (2), Kecermatan professional (X;),
dan Kualitas Auditor (). Tuguan dilakakan itu adalah untuk mengetahui
seberapa besar perkembangzn kualitas auditor terhadap pengaruh keahlian,
independensi, kecermatan profesional dan kepatuhan pada kode etik yang
dimiliki masing-masing audiior.

Maka dari itu, sangat perla diperhatikan faltor-faktor yang
mempengaruhi kualitas auditor vang diantaranyva seperti jika auditor
memitiki  keahlian  akan melaksanakan  tupoksi  dengan  efektf,
mempersiapkan KKP, melaksanakan perencanaan dan koordinasi audit
sehingga akan berpengarub ferhadap kualitas auditor dalam kaitannya

dengan laporan hasil pemertisaan.
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Auditor yang memiliki mndependensi merailiki tingkat pendidikan
formal strata satu (S-1), mengikuii pelatihan dibidang auditing, akuntansi
sektor publik serta telah mermpunyai sertifikasi jabatan fungsional auditor
{JFA) sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas auditor.

Auditor harus menggunakan keahlian profesionainya dengan
cermat dan seksama (due professional care) dan secara hati-hati (prudent)
dalam setiap penugasan dengar krilerianva menentukan formulasi tujuan
audit (KXP), penentuan rueng lingkup audit, termaksud evaluasi resiko
audit, pemilihan pengujian dan hasilnya, pemilihan jemis dan tingkat
sumber daya yang tersedia untak mencapai tujuan audit, dan lain-lain,

Apabila auditor memiiiki kepatuhan kede etik akan menaati
peraturan perundang-undangan vang berlaku secara bertanggung jawab,
berprilaku sesuai dengan kode etk organisasi, baik terhadap audit maupun
masyarakat sehingga akan berpengaroh terhadap kualitas auditor dalam
kaitannya dengan ‘aporan hasit pemertksaan.

Maka dengan kerangka berpikir seperti atas peneliti ingin melihat
berpengaruh atau  tidaknya  keahlian, independensi, kecermatan

profesional, dan kepatuhan kods etik terhadap kualitas audiior.

Hipotesis Peaelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dikemukakan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho, : Keahlian berpengaruh s:gnifikan tethadap kualitas auditor.
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Ho, : Independensi berpengarah signifikan terhadap kualitas auditor.

Ho

)

. Kecermatan profesional berpengaruh signifikan terhadap kualitas
auditor.
Hoy . Kepatuhan pada kode =tik berpengeruh sigrifikan terhadap kualitas

auditor,

Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dari penclifian inl dapat disebutkan beberapa hasil
penelitian yang telah dilakukan antara lain

Dalam penelitian Haslinda Lubis (2009) dengan judul pengaruh
keahlian, independensi, kecermatan profesional, dan kepatuhan pada kode
etik terhadap kualitas auditor pada inspekiorat provinsi Sumatera Utara

yaitu penelitian ini bertyuon uniuk  menguii  pengaruh  keahlian,
independensi, kecermatan profesional kepatuhen kode etik terhadap
kuvalitas auditor, namun dalam penelitian yang penulis lakukan tidak
memasukkan varizbel kecerinzian profesional. Penulis juga menambahkan
satu variabel pendukung vaitu laporan hasil pemeriksaan. Hasil penelitian
menunjukkan secara parsial  keahlian, independensi, kecermatan
profesional dan kepaivhan kode etk masing-masing berpengaruh
signifikan ierhadap kualitas  audsior, tetapi variabel vyang paling
berpengaruh secara signifikan werhadap kelias auditor mspektorat adalah

independenst.
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Alim (2007), penelitiannva berjudul pengaruh kompetensi dan
independensi terhadap kushitas auditor sebagar etika editor sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini membuktikan bahwa kompetens:
berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Sementara itu interaksi
kompetensi dan etika auditer tidak berpengarah signifikan terhadap
kualitas auditor. Penelitian 1 juga menemukan bukti empins bahwa
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor.

Alia {2001), juga melakakan peneliian mengenal persepsi auditor
terhadap kualitas audit mengungkapkan bahwa hanya pengeiahuan saja
yang berpengaruh terhadap kuzlitas auditor, pengalaman auditor ternyata
tidak banyak memberikar koawmibusi unfuk meningkatkan keahlian
auditor, berarti pengalaman tidak pula berpengaruh terhadap kualitas
auditor. Hasil penelitiannya  juga menunjukan pengalaman  tidak
berpengaruh terhadap keahlian auditor, sehingga pengalaman tidak
berpengaruh pula terhadap kualitas auditor, jumlah klien yang banyak dan
jenis perusahaan (go public atau belum go public) udak dapat
memperbaiki atau meningkatkan kualitas audit yang dilakukan auditor.

Huntoyungo (2008), penelitian pada  Inspekiorat  Provinst
Gorontalo mengenai fekior-fakior vang berpengaruh pada kualitas audit
dimana hasil penelitiannva renggambarkan bahwa keahlian dan
independensi berpengaruh posiif dan signifikan terhadap kualitas audit,
sedangkan kecermatan dan kescksamaan tidak mempunyal pengaruh yang

signifikan,
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Kitta (2009), penelitian pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan

mengenai Pengaruh Kompetensi, dan Independensi Auduor terhadap

Kualitas Audit vang dimoderasi Orientasi Etika Auditor dimana hasil

penelitiannya menggambarkar bahwa kompetensi dan independensi

auditor berpengarah meningiatan kualitas audit, idealisme orientasi etika

auditor tidak menguatkan ataw melemahkan hubungan antara kompetensi

dengan kualifas audit.

Tahel 2.1

Tinjavan Atas Penelitian Terdahulu

Peneliti Juidul Variabel Hasil Penelitian

Terdahulu Penelitian

Haslinda Lubis  Keahlian, Keahlian, Keahlian,

{2009} independensi, independensi, independensi,
kecermatan kecermatan kecermatan
professional, professional dan profesional dan
dan kepatuhan kepatuhan kode kepatuhan kode
pada kode eiik etk sebagai etk masing-
terhadap kuaiitas  variabel masing
auditor pada independen. berpengarub
inspektorat Kualitas auditor signifikan
provinsi sebagai variabel terhadap kualitas
Sumatera Utara  dependen, audiior,  tetapi

pamun - dalam  variabel  vang
penelitian  yang paling
penulis lakukan berpengaruh
tidak secara signifikan
memasukkan terhadap kualitas
variabel auditor
kecermatan inspekiorat
profesional adalah
Penulis juga independensi.
menambahkan
sam variagbel
peadukung vaitu
laporan hasil
pemeriksaan.
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Alim
(2007

Pengaruh
kompetensi

dan
imdependenst
terhadap kualitas
auditor sebagai
etika

ediior sebagal
variabel
moderasi

Kompetens: dan
independensi
sebagas

variabel
independen.
Kualitas auditor
sebagai variabel
dependen, dan
etika

suditor sebagat

Kompetensi
berpengaruh
signifikan
terhadap
kualitas auditor.
Sementara itu
interaksi
kompetensi

clan etika auditor
tidak

variabel berpengaruh
moderas signifikan
terhadap
kualstas auditor
Alia Ariesanti Persepsi audiior  Variabel Pengalaman
{2001) terhadap kuaiitas  independen : tidak
auditor pengalaman berpengaruh
Variabel terhadap
dependen : Leahlian auditor,
Kualitas Auditor  sehingga
Variabel pengalaman
intervening tidak
Keahlian avditor  berpengaruh
pula terhadap
kualitas
auditor
Huntovungo Faktor-fakio Keahlian, Keahlian dan
(2009} vang Independensi, independensi
berpengarull kecermatan dan  berpengaruh
pada keseksamaan positif
kualitas audit i sebagai dan signifikan
Inspekiorat variabel terhadap kualitas
Provinsi incdependen. audit, sedangkan
Goronialo Kualitas audstor  kecermatan dan
sebagat variabel  keseksamaan
dependen tidak
mempunyai
pengaruh
vang signifikan.
Kitta Pengaruh Kompetensi dan  Kompetensi dan
(2009 Kompetensi, dan  independens: independensi
Independens: sebagal auditor
Auditor variabel berpengaruh
terhadap mndependen. meningkatkan
Kualitas Kualitas auditor  kualitas
Audit vang sebagai variabel  audit, idealisme
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dimoderasi
Orientasi

Etika Audtor
[nspektorat
Provinsi
Sulawesi Selatan

dependen, dan
etika

auditor sebagai
variabel
moderasi

orientasi etika
audiior

tidak
menguatkan atau
melemahkan
hubungan antara
kompetenst
dengan

lkualitas audit.
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